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2.1 Belajar
2.1.1 Pengertian Belajar
Belajar merupakan aktivitas utama dalam proses pendidikan. Setiap individu dalam lingkungan pendidikan akan mengalami proses belajar untuk memperoleh perubahan pengetahuan, sikap, keterampilan, serta tingkah laku.
Menurut Sudjana (2014:28), belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang, baik berupa pengetahuan, keterampilan, maupun sikap sebagai hasil dari pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. Senada dengan itu, Slameto (2010:2) menjelaskan bahwa belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungan.
Crow and Crow dalam Hamdani (2010:21) menegaskan bahwa belajar adalah upaya pemerolehan kebiasaan, pengetahuan, dan sikap baru. Dengan kata lain, belajar bukan hanya tentang penambahan informasi, tetapi juga membentuk kebiasaan positif, termasuk kebiasaan membaca di rumah, yang dalam konteks penelitian ini diperkirakan memiliki hubungan erat dengan hasil belajar siswa.
Syah (2009:63) menyebutkan bahwa belajar adalah aktivitas berproses yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan pendidikan di setiap jenjang. Proses ini bertujuan menghasilkan perubahan perilaku secara menyeluruh pada diri individu. Sedangkan Majid (2009:225) menyatakan bahwa pada hakikatnya, belajar merupakan aktivitas untuk mengharapkan perubahan tingkah laku (behavioral change) pada individu yang belajar.
Hamalik dalam Hamdani (2011:20) menambahkan bahwa belajar tidak hanya terbatas pada penguasaan mata pelajaran, tetapi juga mencakup pengembangan kebiasaan, persepsi, minat, penyesuaian sosial, keterampilan, dan cita-cita. Dalam hal ini, kebiasaan membaca di rumah menjadi salah satu faktor penting yang memengaruhi keberhasilan proses belajar siswa, khususnya dalam keterampilan memahami ide pokok teks bacaan.
Simpulan: Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses aktif yang menyebabkan perubahan perilaku pada individu, baik dalam bentuk pengetahuan, keterampilan, maupun sikap yang diperoleh melalui pengalaman, interaksi sosial, dan kebiasaan positif seperti membaca. Perubahan tersebut berlangsung secara bertahap dan dapat dilihat dari berbagai aspek hasil belajar, termasuk kemampuan menentukan ide pokok dalam teks bacaan.
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Proses belajar bersifat kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai prinsip dasar. Prinsip-prinsip ini berperan penting dalam membentuk strategi pembelajaran yang efektif dan efisien. Menurut Dimyati (2009:42), prinsip-prinsip belajar meliputi:

1. Perhatian dan Motivasi
Perhatian menjadi syarat utama dalam belajar. Tanpa perhatian, proses belajar tidak akan berjalan maksimal. Bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa akan membangkitkan perhatian serta motivasi intrinsik. Motivasi merupakan tenaga pendorong yang mengarahkan aktivitas belajar (Uno, 2016:38). Dalam konteks penelitian ini, kebiasaan membaca di rumah bisa menjadi motivasi internal siswa untuk aktif membaca dan memahami ide pokok teks.
2. Keaktifan
Siswa perlu terlibat aktif dalam belajar, baik secara fisik maupun psikis. Kegiatan membaca di rumah, mendiskusikan isi bacaan, dan mencoba menentukan ide pokok teks merupakan wujud keaktifan belajar yang dapat meningkatkan hasil belajar.
3. Keterlibatan Langsung/Pengalaman Nyata
Menurut Edgar Dale dalam Dimyati (2009:45), “belajar yang baik adalah belajar melalui pengalaman langsung.” Artinya, siswa akan lebih mudah memahami ide pokok teks jika terlibat langsung dalam kegiatan membaca dan membahas bacaan di lingkungan rumah.
4. Pengulangan
Pengulangan merupakan cara klasik namun efektif dalam belajar. Menurut teori Psikologi Daya, pengulangan memperkuat daya ingat dan keterampilan berpikir. Dengan rutin membaca teks bacaan di rumah, siswa terbiasa mencari dan menentukan ide pokok, sehingga keterampilannya meningkat.
5. Tantangan
Tantangan dalam bahan bacaan yang kompleks atau memuat berbagai masalah akan merangsang siswa berpikir kritis. Menurut Sardiman (2014:108), pelajaran yang memberi kesempatan kepada siswa untuk menemukan konsep atau menyimpulkan isi bacaan akan meningkatkan kemampuan berpikir logis dan analitis, termasuk dalam menentukan ide pokok.
6. Balikan dan Penguatan
Menurut Hamalik (2011:54), balikan (feedback) dan penguatan (reinforcement) penting untuk memberi kejelasan hasil belajar. Orang tua atau guru dapat memberikan umpan balik terhadap hasil membaca siswa di rumah, sehingga siswa termotivasi untuk terus meningkatkan kemampuannya.
7. Perbedaan Individual
Setiap siswa memiliki karakteristik, minat, dan kemampuan belajar yang berbeda. Dengan mengetahui perbedaan ini, orang tua dan guru dapat menyesuaikan jenis bacaan yang tepat di rumah. Ada siswa yang suka cerita rakyat, ada yang senang artikel sains, atau cerita motivasi. Penyesuaian bahan bacaan sesuai minat akan meningkatkan minat membaca dan hasil belajar.
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Dalam proses belajar, terdapat berbagai faktor yang secara langsung maupun tidak langsung dapat memengaruhi hasil belajar siswa, termasuk dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada keterampilan menentukan ide pokok dalam teks bacaan. Kebiasaan membaca di rumah merupakan salah satu faktor eksternal yang berkaitan erat dengan hasil belajar tersebut. Untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi belajar secara komprehensif, para ahli pendidikan telah mengelompokkan faktor tersebut ke dalam dua kategori utama, yaitu faktor internal (dari dalam diri siswa) dan faktor eksternal (dari luar diri siswa). Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Djaali (2014:99), bahwa faktor-faktor yang memengaruhi belajar dapat dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu:
1. Faktor dari Dalam Diri (Internal)
Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari kondisi individu itu sendiri yang dapat memengaruhi keberhasilan belajar. Beberapa faktor tersebut meliputi:
a. Kesehatan
Kondisi kesehatan yang prima menjadi syarat penting dalam keberhasilan belajar. Siswa yang sedang dalam kondisi kurang sehat, baik secara fisik maupun psikis, akan mengalami hambatan dalam mengikuti pembelajaran di sekolah maupun kegiatan membaca di rumah. Tubuh yang tidak sehat dapat menurunkan konsentrasi dan motivasi belajar, sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar, termasuk kemampuan dalam menentukan ide pokok bacaan (Djaali, 2014:99).
b. Inteligensi
Inteligensi merupakan kemampuan dasar individu untuk berpikir, memahami, dan memecahkan masalah. Siswa dengan inteligensi yang baik cenderung lebih mudah memahami isi teks bacaan dan menentukan ide pokoknya. Sejalan dengan itu, Slameto (2010:54) menjelaskan bahwa inteligensi memiliki pengaruh penting dalam kecepatan dan keberhasilan seseorang dalam belajar.
c. Minat dan Motivasi
Minat membaca di rumah sangat berkaitan erat dengan hasil belajar Bahasa Indonesia. Minat yang besar terhadap aktivitas membaca akan mendorong siswa untuk lebih sering membaca teks bacaan, sehingga terbiasa mengidentifikasi ide pokok dalam teks. Sedangkan motivasi, baik dari dalam maupun luar diri siswa, menjadi pendorong penting dalam proses belajar. Sardiman (2012:75) menyatakan bahwa motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin keberlangsungan kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar tersebut.
d. Cara Belajar
Teknik atau cara belajar yang efektif juga memengaruhi hasil belajar siswa. Siswa yang memiliki kebiasaan belajar dan membaca yang baik di rumah, seperti membuat catatan ringkas, merangkum bacaan, atau berdiskusi tentang isi teks, akan lebih mudah memahami ide pokok bacaan. Djaali (2014:100) menambahkan bahwa cara belajar yang teratur dan terencana dapat membentuk kebiasaan belajar yang baik dan berdampak positif terhadap hasil belajar.

2. Faktor dari Luar Diri (Eksternal)
Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari lingkungan sekitar siswa, yang turut memengaruhi proses dan hasil belajar. Adapun faktor eksternal tersebut meliputi:
a. Keluarga
Lingkungan keluarga, khususnya kebiasaan membaca di rumah, sangat memengaruhi perkembangan hasil belajar siswa. Orang tua yang memiliki kebiasaan membacakan cerita, menyediakan buku bacaan, dan membimbing anak dalam membaca akan membentuk budaya literasi di rumah. Hal ini senada dengan pendapat Purwanto (2010:102) yang menyatakan bahwa keadaan keluarga, termasuk perhatian orang tua terhadap pendidikan anak, menjadi faktor penting dalam keberhasilan belajar.
b. Sekolah
Kondisi sekolah, meliputi fasilitas belajar, kompetensi guru, ketersediaan buku bacaan, dan lingkungan belajar yang kondusif, turut memengaruhi kemampuan siswa dalam memahami teks bacaan. Guru yang mampu menerapkan metode pembelajaran yang menyenangkan akan mendorong siswa lebih aktif dan termotivasi membaca. Slameto (2010:58) menyebutkan bahwa sarana prasarana sekolah dan metode mengajar guru berperan besar dalam menentukan keberhasilan belajar siswa.
c. Masyarakat
Lingkungan masyarakat yang memiliki budaya membaca dan menghargai pendidikan akan memberikan pengaruh positif terhadap motivasi belajar anak. Apabila lingkungan tempat tinggal siswa didominasi oleh masyarakat yang berpendidikan, anak-anaknya bersekolah tinggi, dan memiliki moral yang baik, maka akan mendorong siswa untuk rajin membaca dan belajar. Seperti diungkapkan oleh Djaali (2014:101), kondisi sosial di lingkungan sekitar dapat mendorong atau menghambat aktivitas belajar siswa.
d. Lingkungan Fisik
Faktor lingkungan fisik, seperti kondisi rumah tinggal, suasana sekitar, kebisingan, dan pencahayaan, juga turut memengaruhi minat dan kenyamanan siswa dalam membaca dan belajar di rumah. Lingkungan yang tenang dan nyaman dapat meningkatkan konsentrasi siswa dalam memahami teks bacaan serta menentukan ide pokoknya.
Purwanto (2010:103) juga mengklasifikasikan faktor-faktor yang memengaruhi belajar menjadi dua, yaitu faktor individual dan faktor sosial. Faktor individual meliputi kematangan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan sifat-sifat pribadi, sedangkan faktor sosial mencakup keadaan keluarga, guru, cara mengajar, alat pelajaran, motivasi sosial, lingkungan, dan kesempatan.
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2.2.1 Pengertian Kebiasaan Belajar
Kebiasaan belajar merupakan faktor penting yang berpengaruh terhadap keberhasilan proses pendidikan, khususnya dalam meningkatkan kemampuan memahami bacaan dan menentukan ide pokok dalam teks. Menurut Djaali (2014:128), kebiasaan adalah cara bertindak yang diperoleh melalui proses belajar secara berulang-ulang, yang pada akhirnya menjadi menetap dan bersifat otomatis dalam diri seseorang. Kebiasaan ini muncul karena aktivitas dilakukan terus-menerus hingga menjadi pola yang melekat dan dilakukan tanpa harus dipikirkan terlebih dahulu.
Selanjutnya, Slameto (2013:82) menyatakan bahwa belajar merupakan suatu proses usaha individu untuk memperoleh pengetahuan, kecakapan, kebiasaan, serta sikap positif. Cara-cara belajar yang dilakukan secara konsisten akan membentuk kebiasaan yang berdampak langsung terhadap hasil belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa proses belajar tidak sekadar aktivitas kognitif semata, tetapi juga menyangkut pola-pola perilaku belajar yang dibiasakan.
Menurut Burghardt dalam Syah (2009:120), kebiasaan timbul akibat adanya penyusutan kecenderungan respons melalui rangsangan yang dilakukan berulang-ulang. Dalam konteks kebiasaan belajar, proses ini berperan penting dalam mengurangi perilaku negatif atau tidak produktif yang dapat mengganggu proses pembelajaran. Seiring berjalannya waktu, individu akan membentuk pola bertingkah laku baru yang lebih terarah dan otomatis sesuai dengan tuntutan akademik.
Syah (2009:128) juga menegaskan bahwa kebiasaan belajar adalah proses pembentukan pola kebiasaan baru atau perbaikan terhadap kebiasaan yang telah ada, dengan tujuan agar peserta didik memperoleh sikap-sikap positif dan kebiasaan belajar yang sesuai dengan tuntutan ruang, waktu, serta kebutuhan belajar. Kebiasaan belajar yang baik akan membantu siswa lebih teratur, disiplin, dan mampu mengelola waktunya untuk kegiatan membaca dan belajar secara optimal di rumah.
Sejalan dengan pendapat tersebut, Djaali (2014:128) menambahkan bahwa kebiasaan belajar dapat diartikan sebagai cara atau teknik tetap yang dilakukan siswa saat menerima pelajaran, membaca buku, mengerjakan tugas, serta mengatur waktu dalam menyelesaikan kegiatan akademik. Kebiasaan ini tidak muncul secara tiba-tiba, melainkan terbentuk melalui proses pengulangan yang berlangsung secara terus-menerus.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kebiasaan belajar merupakan perilaku yang terbentuk akibat aktivitas yang dilakukan berulang-ulang dalam kehidupan individu, biasanya mengikuti pola tertentu yang pada akhirnya menjadi otomatis. Dalam konteks penelitian ini, kebiasaan belajar yang dimaksud adalah aktivitas membaca yang sering dilakukan siswa di rumah, baik secara sadar maupun tidak, yang dapat memengaruhi kemampuan mereka dalam menentukan ide pokok dalam teks bacaan.
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Djaali (2014:128) membagi kebiasaan belajar ke dalam dua dimensi, yaitu:
1. Delay Avoidan (DA)
Delay Avoidan adalah kebiasaan belajar yang menunjukkan ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik, termasuk aktivitas membaca di rumah. Dimensi ini berkaitan dengan kemampuan siswa menghindari penundaan dan gangguan yang dapat menghambat proses belajar. Dalam konteks penelitian ini, Delay Avoidan dapat diartikan sebagai kesigapan siswa dalam membaca teks bacaan di rumah serta menghindari kebiasaan menunda membaca atau belajar, yang pada akhirnya berpengaruh terhadap hasil belajar dalam menentukan ide pokok teks.
2. Work Methods (WM)
Work Methods merujuk pada kebiasaan seseorang dalam menggunakan cara atau metode belajar yang efektif dan efisien saat mengerjakan tugas akademik, termasuk aktivitas membaca. Dimensi ini berkaitan dengan strategi belajar yang dipilih siswa untuk memahami materi, seperti membaca dengan mencatat ide pokok, membuat ringkasan, atau berdiskusi dengan teman. Dalam penelitian ini, Work Methods berperan penting karena menentukan sejauh mana siswa memiliki metode membaca yang terstruktur di rumah sehingga mampu menemukan ide pokok bacaan dengan tepat.
Djaali (2014:129) menyatakan bahwa kedua dimensi ini saling melengkapi dalam membentuk kebiasaan belajar yang efektif. Delay Avoidan berperan menjaga konsistensi waktu dan ketepatan pelaksanaan belajar, sedangkan Work Methods menentukan kualitas cara belajar yang digunakan.
Peneliti dalam penelitian ini kemudian mengembangkan kedua dimensi tersebut menjadi sub-variabel dalam angket, yang meliputi:
a) Delay Avoidan (Kesigapan dalam membaca dan belajar di rumah)
b) Work Methods (Metode belajar atau cara membaca efektif di rumah)
Kedua sub-variabel ini diukur untuk mengetahui bagaimana kebiasaan membaca siswa di rumah berhubungan dengan kemampuan mereka dalam menentukan ide pokok dalam teks bacaan. Hal ini sejalan dengan pendapat Uno (2011:96) yang menyebutkan bahwa pembiasaan belajar yang baik di rumah memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan keterampilan literasi siswa, termasuk kemampuan memahami dan menganalisis isi bacaan.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dimensi kebiasaan belajar memiliki peranan penting dalam menunjang kemampuan menentukan ide pokok, sebab siswa yang terbiasa membaca secara disiplin dan menggunakan metode yang efektif akan lebih mudah memahami inti informasi dalam suatu bacaan.
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Kebiasaan belajar belajar yang baik harus diajarkan oleh siswa sejak dini, karena agar dapat memperoleh hasil sesuai yang diharapkan. Menurut Sudjana (2014:165-73), ada 5 hal yang perlu diperhatikan dalam proses belajar, yaitu:
1) Cara mengikuti pelajaran
Cara mengikuti pelajaran di sekolah merupakan bagian penting dari proses belajar sebab dalam proses belajar tersebut, seseorang diberi arahan tentang apa dan bagaimana bahan pelajaran harus dikuasai, sehingga cara tersebut merupakan bentuk kebiasaan belajar pada diri seseorang. Dalam mengikuti proses pembelajaran di sekolah, kewajiban sebagai seorang siswa yaitu mendengarkan dengan baik apa yang disampaikan oleh guru. Selanjutnya, bagaimana kemampuan siswa dalam bertanya tentang materi pelajaran. Oleh karena itu, cara-cara yang dilakukan ketika mengikuti pelajaran sangat berpengaruh terhadap pembentukan kebiasaan belajar yang baik.
2) Cara belajar mandiri di rumah
Belajar mandiri dirumah merupakan tugas paling pokok dari setiap siswa. Adapun syarat utama di rumah adalah adanya keteraturan belajar misalnya memiliki jadwal belajar tersendiri sekalipun terbatas waktunya. Bukan seberapa lama belajar yang dilakukan tetapi kebiasaan yang teratur dalam melakukan belajar setiap harinya. Dalam aspek kebiasaan belajar yang di rumah, metode belajar yang digunakan siswa juga mempengaruhi dalam proses peningkatan pengetahuannya. Seorang siswa itu mempunyai cara yang berbeda dalam melakukan kegiatan belajar di rumahnya. Metode belajar seperti belajar pada keseluruhan materi atau pada bagian-bagian tertentu saja. Demikian pula dengan cara yang seperti apakah siswa itu belajar, misalnya dengan menghafal materi, atau membaca dengan nada suara yang tinggi, mencatat atau menandai bagian-bagian yang penting, dan mengerjakan soal- soal latihan sebagai upaya untuk menambah kemampuan.
3) Cara belajar kelompok
Cara belajar sendiri di rumah biasanya sering menimbulkan kejenuhan atau kebosanan dalam diri seseorang. Oleh karena itu, untuk meminimalisir kebosanan perlu adanya variasi belajar yaitu dengan cara belajar bersama dengan teman yang paling dekat. Cara belajar dengan teman atau berkelompok efektif dilakukan oleh seorang siswa karena dapat memecahkan permasalahan pada soal dengan cara berdiskusi bersama-sama artinya setiap siswa turut memberikan sumbangan pikiran dalam memecahkan persoalan tersebut sehingga memperoleh hasil yang lebih baik.
4) Mempelajari buku teks
Dalam kegiatan belajar tidak lepas dari adanya sumber belajar yang digunakan seseorang untuk belajar. Buku merupakan sumber ilmu pengetahuan, oleh karena itu membaca buku adalah keharusan bagi siswa. Kebiasaan membaca buku harus dibudayakan dalam kehidupan, karena dengan membaca buku maka akan lebih kaya dalam memahami bahan pelajaran yang diberikan oleh guru.
5) Menghadapi ujian
Siswa yang memiliki kebiasaan belajar yang baik, pada saat ulangan atau ujian berlangsung siswa tersebut dapat menyelesaikannya dengan tenang. Sebaliknya, siswa yang tidak belajar secara teratur, maka pada saat ulangan siswa tersebut belajar akan terlihat ragu-ragu dalam menjawab soal. Siswa yang belajar hanya pada saat akan ulangan, tidak akan memiliki kepercayaan yang tinggi dalam mengerjakan soal. Hal tersebut dikarenakan kemampuan otak yang diberi materi dalam waktu yang terdesak tidak akan bertahan lama.
Slameto (2010:82-91), menjelaskan uraian kebiasaan belajar yang dapat memengaruhi hasil belajar meliputi:
1) Pembuatan jadwal dan pelaksanaannya
Jadwal merupakan pembagian waktu untuk sejumlah kegiatan yang dilaksanakan oleh seseorang setiap harinya. Jadwal juga berpengaruh terhadap belajar. Kegiatan belajar dapat berjalan dengan baik dan berhasil, dengan adanya jadwal belajar, maka harusnya seorang siswa mempunyai jadwal yang baik dan melaksanakannya dengan teratur atau disiplin. Dengan menyusun jadwal dan melaksanakannya sesuai dengan jadwal yang dibuat, berarti itu menandakan seorang siswa mampu membagi waktu mana yang harus dilakukan. Dalam hal ini, siswa memiliki tanggung jawab yang besar dalam kegiatan belajarnya untuk meningkatkan hasil belajar.
2) Membaca dan membuat catatan
Membaca besar pengaruhnya terhadap belajar. Hampir sebagian besarkegiatan belajar adalah membaca. Agar dapat belajar dengan baik maka perlu membaca dengan baik pula, karena membaca adalah alat belajar. Agar siswa dapat membaca dengan efisien perlulah memiliki kebiasaan-kebiasaan yang baik. Kebiasaan-kebiasaan yang baik menurut The Liang Gie dalam Slameto (2010:84) yaitu: memperhatikan kesehatan membaca, ada jadwal, membuat catatan, memanfaatkan perpustakaan, membaca sungguh-sungguh semua buku-buku yang perlu untuk setiap mata pelajaran sampai menguasai isinya, dan membaca dengan konsntrasi penuh.
3) Mengulangi bahan pelajaran
Mengulangi besar pengaruhnya dalam belajar, karena dengan adanya pengulangan bahan pelajaran yang belum dikuasai akan dapat dikuasi dan akan tertanam dalam otak. Mengulangi dapat dilakukan dengan mempelajari kembali bahan pelajaran yang sudah dipelajari. Cara ini dapat ditempuh dengan cara membuat ringkasan, kemudian untuk mengulang cukup belajar dari ringkasan ataupun juga dapat dari mempelajari soal jawab yang sudah pernah dibuatnya. Agar dapat mengulang dengan baik maka perlu menyediakan waktu untuk mengulang dan menggunakan waktu itu dengan sebaik-baiknya.
4) Konsentrasi
Dalam proses belajar, konsentrasi besar pengaruhnya terhadap kegiatan belajar. Konsentrasi adalah pemusatan pikiran terhadap suatu hal. Pemusatan pikiran merupakan kebiasaan yang dapat dilatih, bukan karena adanya bakat atau bawaan dari lahir. Pemusatan pikiran dapat dicapai dengan mengabaikan atau tidak memikirkan hal-hal lain yang tidak ada hubungannya, hanya memikirkan suatu hal yang dihadapi atau dipelajari serta yang ada hubungannya saja.
5) Mengerjakan tugas
Cara yang dilakukan seseorang dalam mengerjakan tugas dapat berupa mengerjakan latihan-latihan yang ada dalam buku atau soal yang diberikan guru. Agar siswa berhasil dalam belajarnya, sebaiknya dapat mengerjakan tugas dengan sebaik-baiknya. Siswa yang memiliki kebiasaan belajar yang baik, siswa tersebut akan bertanggung jawab dalam mengerjakan tugasnya di sekolah. Siswa yang tidak membiasakan belajar dengan teratur, siswa tersebut akan mengeluh apabila diberi tugas. Mencontek jawaban teman yang masih menjadi kebiasaan seorang siswa jika tidak dapat menyelesaikan tugasnya. Begitu pula dengan ketepatan waktu yang digunakan dalam mengerjakan tugas. Batasan waktu yang diberikan guru, apakah siwa mampu menyelesaikan tugasnya sesuai dengan waktu yang ditetapkan atau tidak. Menunda waktu dalam menyelesaikan tugas merupakan hal yang tidak baik dalam proses pembentukan kebiasaan belajar.
Berdasarkan pendapat dari Sudjana dan Slameto maka untuk kebiasaan belajar yang akan dikaji dalam penelitian ini meliputi: Delay Avoidan(kesigapan dalam belajar) dalam penelitian ini meliputi konsentrasi dan mengerjakan tugas. Sedangkan untuk Work Methods (metode kerja dalam belajar) meliputi cara mengikuti kegiatan pembelajaran, cara belajar kelompok, cara belajar individu, mempelajari buku teks, menghadapi ujian, membaca dan membuat catatan, mengulangi bahan pelajaran dan bagaimana pembuatan jadwal serta pelaksanaannya.

[bookmark: _Hlk195999980]2.2.4 Pembentukan Kebiasaan Belajar yang Baik
Agar kebiasaan belajar berjalan dengan baik perlu adanya pembentukan kebiasaan belajar yang baik pula. Crow and Crow dalam Purwanto (2010:116) mengemukakan cara- cara belajar yang baik:
1) Adanya tugas-tugas yang jelas dan tegas
Kebiasaan belajar perlu dikembangkan pada siswa untuk memperoleh hasil belajar yang maksimal. Pembentukan belajar yang efektif perlu adanya tugas- tugas yang jelas dari guru. Tugas yang jelas membuat perhatian siswa dapat diarahkan pada hal-hal khusus yang perlu dipelajari dengan baik dan bagaimana cara mempelajarinya. Semakin jelas tugas yang diberikan oleh guru, semakin besar pula perhatian dan minat siswa untuk mengerjakan.
2) Belajar membaca yang baik
Belajar membaca yang baik sangat diperlukan untuk memperoleh pengetahuan dan mengerti benar-benar apa yang dibacanya, sehingga dapat mengerjakan tugas dengan baik. Materi pelajaran yang terdapat dalam buku, bukan hanya untuk dimengerti kata demi kata atau kalimat demi kalimat, melainkan harus diusahakan untuk mengetahui apa isi buku tersebut. Membaca cepat dan efektif diperlukan latihan yang terus menerus.
3) Gunakan metode keseluruhan dan metode bagian
Metode belajar yang baik harus diterapkan pada siswa. Metode belajar itu sendiri terbagi menjadi dua macam, yaitu metode keseluruhan dan metode bagian. Metode belajar digunakan sesuai dengan tingkat keluasan dan kesulitan materi pelajaran yang dipelajari. Misalnya, dalam mempelajari buku yang tebal digunakan metode bagian. Namun, dalam mempelajari bab demi bab diperlukan metode keseluruhan karena apa yang dipelajari dalam satu bab itu diperoleh pengertian yang utuh. Pelajari dan kuasai bagian-bagian yang sukar dari bahan yang dipelajari Dengan adanya metode belajar, siswa dapat mempelajari menguasai bagian-bagian yang sukar dari bahan yang dipelajari. Dalam hal ini, guru perlu memberikan pengarahan agar siswa mengetahui bagian-bagian mana yang penting dan mendapat perhatian khusus di dalam belajar.
4) Buat catatan-catatan pada waktu belajar
Belajar yang efektif salah satunya dengan cara membuat catatan tentang materi yang dipelajari. Catatan yang sudah tersusun itu akan dapat membantu siswa dalam mempelajari materi pelajaran dalam waktu yang lebih lama.
5) Kerjakan dan menjawab pertanyaan- pertanyaan
Setelah membuat catatan atau rangkuman, alangkah baiknya untuk membuat pertanyaan-pertanyaan sendiri dan kemudian menjawabnya berdasarkan apa yang telah dipelajari. Pengetahuan yang diterima dengan menjawab pertanyaan sebagai latihan, akan dapat diingat lebih lama daripada pengetahuan yang hanya diperoleh melalui membaca atau menghafal.
6) Hubungkan materi-materi baru dengan materi yang lama
Membentuk kebiasaan belajar yaitu dengan menghubungkan materi pelajaran yang baru dengan materi yang lama atau yang sudah dipelajari. Belajar merupakan suatu proses untuk membentuk konsep-konsep baru atau pengetahuan baru berdasarkan pengalaman-pengalaman dan pengetahuan sebelumnya. Seorang siswa harus mengulangi kembali materi pelajaran lampau yang ada hubungannya dengan materi pelajaran yang akan dipelajari. Jadi, dalam menerima materi pelajaran yang baru diperlukan pengetahuan dari bahan-bahan yang lama yang sudah dipelajari.
7) Gunakan berbagai sumber belajar
Belajar tidak hanya berpedoman pada satu sumber saja. Siswa hendaknya diarahkan untuk mencari sumber belajar yang lain, hal ini bertujuan untuk memperluas pengetahuan mereka. Semakin banyak membaca buku, maka semakin banyak pula pengetahuan yang akan diperoleh 
8) Pelajari baik-baik tabel, peta, grafik, dan gambar
Kegiatan belajar tidak hanya menghafal dan membaca saja, namun juga mempelajari tabel, peta, grafik, dan gambar dapat memperoleh pengertian yang lebih singkat dan jelas tentang apa yang ada di dalam buku tersebut. Guru memiliki tugas dan kewajiban untuk membimbing siswa bagaimana menginterpretasikan gambar, grafik, tabel, peta yang terdapat di dalam buku pelajaran atau sumber lainnya.
9) Membuat rangkuman.
Guru harus memberikan arahan pada siswa untuk membuat rangkuman bertujuan untuk memudahkan dalam mengadakan review atau mengulang kembali pelajaran yang sudah pernah diterima. Rangkuman dan review memberikan kesempatan untuk merefleksikan, mengingat kembali, dan mengevaluasi isi pengetahuan yang sudah dikuasai.
Berdasarkan uraian diatas, adapun cara belajar yang baik menurut ahli yaitu: adanya tugas-tugas yang jelas dan tegas, belajar membaca yang baik, gunakan metode keseluruhan dan metode bagian, pelajari dan kuasai bagian-bagian yang sukar dari bahan yang dipelajari, buat catatan-catatan pada waktu belajar, kerjakan dan menjawab pertanyaan- pertanyaan, hubungkan materi-materi baru dengan materi yang lama, gunakan berbagai sumber belajar, pelajari baik-baik tabel, peta, grafik, dan gambar, membuat rangkuman. Cara-cara tersebut harus dilakukan guna untuk mencapai belajar yang maksimal.
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Menurut Dimyati dan Mudjiono (2009: 246), dalam kegiatan sehari-hari ditemukan adanya kebiasaan belajar yang kurang baik. Kebiasaan tersebut antara lain berupa: (1) belajar pada akhir semester; (2) belajar tidak teratur; (3) menyia- nyiakan kesempatan belajar; (4) Bersekolah hanya untuk bergengsi; (5) datang terlambat bergaya pemimpin; (6) bergaya jantan seperti merokok; (7) sok menggurui teman; dan (8) bergaya minta “belas kasihan” tanpa belajar. Sejalan dengan pendapat tersebut.
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pembentukan kebiasaan belajar yang tidak baik meliputibelajar pada akhir semester, belajar tidak teratur, menyia- nyiakan kesempatan belajar, bersekolah hanya untuk bergengsi, datang terlambat bergaya pemimpin, bergaya jantan seperti merokok, sok menggurui teman; dan bergaya minta “belas kasihan” tanpa belajar. Sejalan dengan hal tersebut dapat menjadikan referensi bagi siawa untuk tidak melakukan beberapa hal yang mempengaruhi pembentukan kebiasaan belajar yang tidak baik.

c
Menurut Donald A. Laird dalam The Liang Gie (1995:194) menyatakan bahwa kegunaan kebiasaan ialah:
a. Penghematan waktu (economy of time)
Kebiasaan dapat banyak menghemat waktu dalam mengerjakan sesuatu atau memakai pikiran. Penghematan waktu berarti tersedianya waktu yang longgar untuk studi. Tidak itu saja, waktu yang seketika terus dipakai untuk studi (karena tidak berpikir-pikir atau ragu-ragu lebih dahulu) sehingga menjadi mementum yang kuat untuk melaju dalam melakukan studi.
b. Meningkatkan efisiensi manusia (human efficiency)
Kebiasaan melakukan sesuatu secara otomatis akan membebaskan pikiran sehingga dapat dipakai untuk tujuan lain pada saat yang sama.
c. Membuat seseorang menjadi lebih cermat
Suatu kegiatan yang telah begitu tertanam dalam pikiran seseorang dan demikian terbiasa dikerjakannya akan terlaksana secara lebih cermat daripada aktifitas yang masih belum terbiasa.
d. Membantu seseorang menjadi ajeg
Dengan kebiasaan belajar yang baik kondisi belajar akan terjaga. Emosi, mental dan semangat belajar akan lebih terkendali karena situasi belajar yang tertata
Dengan membiasakan belajar maka siswa akan dapat memperoleh berbagai manfaat diantaranya manfaat yang telah dipaparkan di atas antara lain, penghematan waktu, meningkatkan efisiensi manusia, membuat seseorang menjadi lebih cermat, membantu seseorang menjadi ajeg.
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2.3.1 Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan salah satu indikator penting dalam dunia pendidikan untuk mengetahui sejauh mana peserta didik telah mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Menurut Rifa’i dan Anni (2012:85), hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang diperoleh peserta didik setelah melalui proses kegiatan belajar. Hal ini senada dengan pendapat Winkle dalam Purwanto (2014:45) yang menyatakan bahwa hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia mengalami perubahan dalam sikap dan perilaku.
Selanjutnya, Dimyati (2009:3) menegaskan bahwa hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi antara tindak belajar dan tindak mengajar, yang ditandai dengan perubahan dalam diri peserta didik. Sedangkan Suprijono dalam Musthofa (2011:22) mengartikan hasil belajar sebagai pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian, sikap, apresiasi, dan keterampilan yang terbentuk dalam diri peserta didik setelah mengalami proses pembelajaran.
Sudjana (2014:22) juga menyebutkan bahwa hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima pengalaman belajarnya. Dengan kata lain, hasil belajar dapat diartikan sebagai gambaran mengenai tingkat keberhasilan peserta didik dalam mengikuti dan menyerap materi pelajaran yang diberikan.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan perubahan-perubahan yang terjadi pada individu sebagai hasil dari pengalaman belajar, yang tercermin dalam tingkah laku, keterampilan, sikap, serta pengetahuan yang diperoleh. Dalam konteks penelitian ini, hasil belajar yang dimaksud adalah kemampuan siswa kelas VI SD Negeri 357 Natal dalam menentukan ide pokok dalam teks bacaan Bahasa Indonesia setelah melalui proses pembelajaran dan aktivitas membaca di rumah.
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Howard Kingsley dalam Sudjana (2014:22) membagi hasil belajar menjadi tiga macam, yaitu:
1. Keterampilan dan kebiasaan.
2. Pengetahuan dan pengertian.
3. Sikap dan cita-cita.
Sementara itu, Gagne dalam Sudjana (2014:22) mengklasifikasikan hasil belajar ke dalam lima kategori, yakni:
1. Informasi verbal.
2. Keterampilan intelektual.
3. Strategi kognitif.
4. Sikap.
5. Keterampilan motoris.
Di sisi lain, Bloom dalam Sudjana (2014:22) membagi hasil belajar ke dalam tiga ranah:
a) Ranah Kognitif berkaitan dengan kemampuan intelektual yang terdiri atas enam aspek: mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Dalam penelitian ini, ranah kognitif menjadi fokus utama karena berkaitan dengan kemampuan menentukan ide pokok dalam teks bacaan.
b) Ranah Afektif berkenaan dengan sikap, minat, nilai, dan perasaan.
c) Ranah Psikomotor berkaitan dengan keterampilan fisik dan motorik.
Hosnan (2014:102) juga menyatakan bahwa ketiga ranah tersebut saling berhubungan dan bersama-sama membentuk profil hasil belajar siswa yang utuh. Berdasarkan klasifikasi tersebut, hasil belajar siswa kelas VI dalam penelitian ini diukur melalui nilai ulangan semester 2 mata pelajaran Bahasa Indonesia pada aspek menentukan ide pokok dalam teks bacaan, yang termasuk dalam ranah kognitif. Sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan kognitif siswa dalam memahami bacaan merupakan indikator utama dalam pengukuran hasil belajar yang dimaksud.
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Menurut Rusman (2012:134), pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara guru dan siswa, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui berbagai media pembelajaran. Sugandi dalam Hamdani (2011:23) menyebutkan bahwa pembelajaran juga memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih bahan dan cara belajar sesuai minat dan kemampuan mereka.
Pembelajaran di SD dirancang untuk membangun landasan pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa secara berimbang. Seperti yang dikemukakan Mulyasa (2006:50), kurikulum SD terdiri dari 8 mata pelajaran, muatan lokal, dan pengembangan diri. Mata pelajaran disajikan secara tematik di kelas I-III dan melalui pendekatan mata pelajaran di kelas IV-VI.
Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, Badan Nasional Standar Pendidikan menyebutkan bahwa tujuan mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD antara lain:
1. Berkomunikasi secara efektif dan efisien, baik secara lisan maupun tulisan.
2. Menghargai dan bangga menggunakan Bahasa Indonesia.
3. Mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif.
4. Menggunakan Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kecerdasan, emosional, dan sosial.
5. Menikmati serta memanfaatkan karya sastra.
6. Menghargai sastra Indonesia sebagai warisan budaya.
Dalam kaitannya dengan penelitian ini, pembelajaran Bahasa Indonesia di SD khususnya kelas VI bertujuan agar peserta didik dapat memahami isi bacaan dan menentukan ide pokok dengan tepat. Hal ini selaras dengan pendapat Tarigan (2008:55) yang menyatakan bahwa keterampilan membaca pemahaman termasuk menentukan ide pokok merupakan kemampuan penting yang harus dikuasai siswa untuk menunjang keberhasilan belajar di sekolah dasar.
Adapun kebiasaan membaca di rumah juga turut memengaruhi hasil belajar siswa di sekolah. Guthrie et al. (2004:403) menyatakan bahwa lingkungan keluarga dan aktivitas membaca di rumah memiliki hubungan yang signifikan terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa. Semakin sering siswa membaca di luar sekolah, khususnya di rumah, semakin baik pula kemampuan mereka dalam memahami isi bacaan dan menentukan ide pokoknya.
Dengan demikian, dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di SD, upaya menumbuhkan budaya membaca di rumah menjadi salah satu strategi penting yang mendukung pencapaian hasil belajar siswa, terutama dalam aspek keterampilan menentukan ide pokok dalam teks bacaan.
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Crow and Crow dalam Purwanto (2010:120-121) mengemukakan sejumlah saran untuk mencapai hasil belajar yang lebih efisien dan optimal, di antaranya:
1) menetapkan tujuan belajar yang jelas dan spesifik;
2) menyediakan tempat belajar yang kondusif sehingga kegiatan belajar berjalan efektif;
3) menjaga kondisi fisik tetap sehat agar konsentrasi dan aktivitas mental tidak terganggu;
4) membuat rencana belajar serta mengikuti jadwal belajar secara teratur;
5) menyelingi kegiatan belajar dengan waktu istirahat yang cukup;
6) mencari kalimat topik atau inti pengertian dari setiap paragraf saat membaca;
7) menerapkan metode pengulangan serta metode belajar keseluruhan (global method);
8) melatih membaca cepat tanpa mengabaikan ketelitian;
9) membuat catatan-catatan penting atau rangkuman dari materi yang dipelajari;
10) mengevaluasi materi yang sulit dan berusaha memahaminya lebih dalam;
11) menyusun pertanyaan-pertanyaan penting terkait materi dan mencoba menjawabnya;
12) memusatkan perhatian sepenuhnya selama belajar;
13) memahami tabel, grafik, dan ilustrasi penunjang materi;
14) membiasakan diri membuat rangkuman dan kesimpulan dari bacaan;
15) memastikan seluruh tugas belajar diselesaikan dengan baik;
16) memahami pernyataan para penulis dan membandingkan pendapat antar sumber; serta
17) menganalisis kebiasaan belajar yang dilakukan, lalu memperbaiki kekurangannya.
Sehubungan dengan penelitian tentang korelasi antara kebiasaan membaca di rumah dengan hasil belajar menentukan ide pokok dalam teks bacaan, saran-saran ini sangat relevan untuk diterapkan siswa dalam aktivitas belajarnya, baik di sekolah maupun di rumah. Kebiasaan membaca yang baik di rumah menjadi faktor penting dalam mendukung tercapainya hasil belajar yang optimal, khususnya dalam keterampilan menentukan ide pokok dalam teks bacaan.
Menurut Slameto (2010:54), keberhasilan belajar siswa sangat dipengaruhi oleh faktor internal (seperti minat, motivasi, dan kebiasaan belajar) dan faktor eksternal (seperti lingkungan keluarga, fasilitas belajar, serta kebiasaan membaca di rumah). Maka, ketika siswa memiliki kebiasaan membaca yang teratur dan efektif di rumah, hal itu akan mempermudah siswa dalam menemukan ide pokok sebuah teks karena terbiasa melatih kemampuan menyaring informasi penting dari bacaan.
Lebih lanjut, Syah (2012:143) menekankan bahwa keberhasilan hasil belajar tidak hanya ditentukan oleh kualitas proses pembelajaran di sekolah, tetapi juga oleh aktivitas belajar mandiri di luar kelas, seperti membaca buku, artikel, atau sumber bacaan lainnya di rumah. Dalam konteks ini, kebiasaan membaca di rumah dapat membentuk keterampilan berpikir kritis dan analitis siswa dalam memahami isi bacaan serta menentukan ide pokok dan gagasan pendukung secara tepat.
Dengan demikian, penerapan saran-saran Crow and Crow tersebut dapat menjadi pedoman bagi siswa dalam membangun kebiasaan belajar dan membaca yang baik di rumah. Misalnya, siswa dapat membuat jadwal khusus untuk membaca buku Bahasa Indonesia, mencari kalimat topik setiap paragraf, merangkum isi bacaan, serta membuat pertanyaan-pertanyaan terkait isi teks yang dibaca. Selain itu, lingkungan keluarga juga diharapkan dapat berperan aktif dalam menyediakan bahan bacaan yang menarik serta mendampingi anak saat membaca di rumah.
Kebiasaan membaca yang efektif tidak hanya meningkatkan kemampuan memahami teks, tetapi juga secara langsung berpengaruh terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia siswa, khususnya dalam keterampilan menentukan ide pokok dalam teks bacaan. Hal ini sejalan dengan pendapat Tarigan (2008:12), yang menyatakan bahwa membaca adalah proses yang kompleks dan aktif, di mana pembaca harus mampu menangkap makna serta menentukan gagasan utama dan informasi penting dari teks yang dibacanya.
Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan hasil belajar menentukan ide pokok dalam teks bacaan di SD Negeri 357 Natal dapat dilakukan melalui:
1. Mendorong siswa membiasakan diri membaca buku atau artikel di rumah secara teratur.
2. Memberikan tugas membaca di rumah dengan panduan mencari ide pokok dan gagasan pendukung.
3. Melibatkan orang tua untuk menciptakan suasana membaca yang menyenangkan di rumah.
4. Menyediakan bahan bacaan yang variatif dan sesuai dengan minat serta tingkat kemampuan membaca siswa.
5. Membimbing siswa dalam menerapkan saran-saran belajar efektif sebagaimana yang disampaikan Crow and Crow dalam kegiatan belajar sehari-hari.

[bookmark: _Hlk196000168]2.4 Hubungan Kebiasaan Belajar dengan Hasil Belajar
Kebiasaan belajar merupakan salah satu faktor kunci dalam pencapaian hasil belajar. Menurut Galih (2012:5), seseorang yang ingin berhasil dalam belajarnya hendaknya memiliki sikap serta cara belajar yang baik. Cara-cara belajar tersebut disebut dengan kebiasaan belajar. Kebiasaan belajar seseorang akan menentukan kualitas hasil belajarnya. Jika cara belajar siswa baik, maka akan tercipta kebiasaan positif yang secara langsung dapat meningkatkan hasil belajar siswa, termasuk dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada kompetensi menentukan ide pokok dalam teks bacaan.
Kebiasaan belajar yang baik membantu siswa dalam menguasai pelajaran, memahami materi, serta memperoleh hasil belajar yang optimal. Sebaliknya, kebiasaan belajar yang buruk dapat mempersulit siswa dalam memahami pelajaran, menghambat kemajuan studi, dan menyebabkan hasil belajar yang rendah. Menurut Gie dalam Syah (2009:134), efisiensi belajar adalah sebuah konsep yang mencerminkan perbandingan terbaik antara usaha dengan hasil yang diperoleh. Syah (2009:134) menjelaskan bahwa terdapat dua macam efisiensi belajar dalam diri siswa, yaitu:
1. Efisiensi Usaha Belajar, yaitu kegiatan belajar dapat dikatakan efisien apabila hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai dengan usaha yang efektif. Usaha dalam hal ini mencakup kebiasaan belajar yang baik, seperti membuat jadwal belajar secara teratur, menyediakan waktu khusus untuk membaca di rumah, meluangkan tenaga dan pikiran, serta menyiapkan alat-alat belajar yang diperlukan.
Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, kebiasaan membaca di rumah menjadi bagian dari usaha belajar yang efektif, sebab melalui aktivitas membaca rutin, siswa terbiasa menyerap berbagai informasi dari teks bacaan. Hal ini sejalan dengan pendapat Slameto (2010:72) yang menyatakan bahwa kebiasaan membaca di rumah dapat menjadi sarana bagi siswa untuk memperkaya wawasan dan memperkuat pemahaman materi pelajaran yang dipelajari di sekolah.
2. Efisiensi Hasil Belajar, yaitu kegiatan belajar dapat dikatakan efisien apabila usaha belajar tertentu memberikan hasil belajar yang tinggi. Dengan demikian, usaha membiasakan diri belajar dan membaca secara teratur, termasuk membaca teks bacaan di rumah, akan berkontribusi terhadap pencapaian hasil belajar yang maksimal.
Sebagaimana dinyatakan oleh Hamalik (2015:153), bahwa hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang terjadi setelah proses belajar mengajar berlangsung, yang dapat diketahui melalui evaluasi. Hasil belajar Bahasa Indonesia khususnya dalam menentukan ide pokok dalam teks bacaan akan lebih baik apabila siswa memiliki kebiasaan membaca yang rutin, baik di lingkungan sekolah maupun di rumah.
Dari beberapa pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa kebiasaan belajar, khususnya kebiasaan membaca di rumah, memiliki hubungan erat dengan pencapaian hasil belajar siswa. Kebiasaan membaca merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa dalam pelajaran Bahasa Indonesia. Jika siswa memiliki kebiasaan membaca yang baik di rumah, mereka akan lebih mudah memahami isi teks bacaan, menemukan ide pokok, serta menyusun gagasan berdasarkan isi bacaan tersebut. Sebaliknya, siswa yang tidak terbiasa membaca di rumah cenderung mengalami kesulitan dalam memahami materi bacaan dan menentukan ide pokoknya.
Oleh karena itu, penanaman kebiasaan membaca di rumah perlu ditanamkan sejak dini dalam diri siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Tarigan (2008:3), bahwa membaca merupakan suatu kegiatan yang kompleks yang melibatkan proses pengenalan kata, pemahaman makna, serta penafsiran isi bacaan. Dengan terbiasa membaca, siswa akan terlatih untuk menangkap informasi penting dalam teks, sehingga keterampilan menentukan ide pokok dalam bacaan akan semakin terasah.
Selain itu, faktor lain yang perlu diperhatikan adalah persepsi siswa terhadap pelajaran yang dipelajarinya. Pada umumnya, siswa memiliki anggapan yang beragam terhadap mata pelajaran di sekolah, baik anggapan positif seperti rasa senang dan tertarik, maupun anggapan negatif seperti rasa cemas atau takut saat menghadapi pelajaran tertentu. Menurut Suryabrata (2013:47), persepsi yang positif terhadap mata pelajaran akan meningkatkan motivasi belajar dan berdampak pada hasil belajar yang lebih baik.
Dalam konteks ini, pelajaran Bahasa Indonesia sering dianggap sebagai mata pelajaran yang mudah, tetapi ketika berhadapan dengan soal-soal menentukan ide pokok dalam teks bacaan, tidak sedikit siswa yang mengalami kesulitan. Hal ini dapat diatasi jika siswa membiasakan diri membaca secara teratur di rumah, sehingga kesulitan dalam memahami isi bacaan dapat diminimalisir.
Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa terdapat hubungan antara kebiasaan membaca di rumah dengan hasil belajar Bahasa Indonesia dalam menentukan ide pokok dalam teks bacaan siswa. Kebiasaan membaca secara rutin di rumah akan membantu siswa dalam memahami isi bacaan secara menyeluruh, menemukan gagasan utama, dan menyimpulkan isi bacaan dengan baik. Oleh sebab itu, kebiasaan membaca di rumah perlu dikembangkan dan dibiasakan demi tercapainya hasil belajar yang optimal, khususnya dalam pelajaran Bahasa Indonesia di SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.

[bookmark: _Hlk196000185]2.5 Karakteristik Siswa SD
Menurut Nasution dalam Djamarah (2011:123), masa usia sekolah dasar merupakan periode kanak-kanak akhir yang berlangsung dari usia enam tahun hingga kira-kira sebelas atau dua belas tahun. Pada usia ini, anak mulai memasuki lingkungan pendidikan formal di sekolah dasar, yang menjadi awal dari perjalanan pendidikan sistematisnya. Masa ini akan sangat memengaruhi sikap, tingkah laku, dan kebiasaan anak, termasuk dalam hal minat serta kebiasaan membaca di rumah.
Djamarah (2011:124-125) membagi karakteristik anak usia sekolah dasar menjadi dua tahap, yaitu:
1) Masa Kelas Rendah Sekolah Dasar (Kelas I–III)
Pada masa ini, anak memiliki beberapa ciri, di antaranya:
a) Terdapat korelasi positif antara kesehatan fisik dengan prestasi belajar. Anak yang sehat cenderung memiliki hasil belajar lebih baik.
b) Anak cenderung patuh terhadap aturan permainan tradisional.
c) Suka memuji diri sendiri dan membandingkan dirinya dengan anak lain, khususnya jika itu menguntungkan dirinya.
d) Jika mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal, anak cenderung menganggap soal tersebut tidak penting.
e) Pada usia 6–8 tahun, anak menginginkan nilai rapor yang baik tanpa memikirkan apakah prestasinya pantas diberi nilai tersebut.
2) Masa Kelas Tinggi Sekolah Dasar (Kelas IV–VI)
Karakteristik anak pada masa ini lebih berkembang, yaitu:
a) Memiliki minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret, yang memengaruhi caranya menyerap informasi, termasuk saat membaca teks bacaan.
b) Mulai bersifat realistis, memiliki rasa ingin tahu, dan semangat belajar yang tinggi.
c) Menjelang akhir masa ini, anak sudah menunjukkan ketertarikan terhadap bidang atau mata pelajaran tertentu, termasuk Bahasa Indonesia.
d) Anak masih membutuhkan bimbingan guru atau orang dewasa.
e) Suka membentuk kelompok sebaya untuk bermain atau belajar bersama, bahkan mulai menciptakan aturan main sendiri di luar aturan tradisional.
Senada dengan hal tersebut, Nana (2007:63) mengklasifikasikan karakteristik anak usia SD menjadi empat, yaitu:
1. Senang Bermain: Anak usia SD lebih tertarik dengan aktivitas yang melibatkan permainan. Oleh karena itu, guru sebaiknya menyelipkan unsur permainan dalam pembelajaran, termasuk saat mengajarkan materi menentukan ide pokok dalam teks bacaan.
2. Senang Bergerak: Anak SD hanya mampu duduk tenang selama ±30 menit. Guru perlu merancang pembelajaran aktif, misalnya diskusi kelompok atau kegiatan membaca bersama, agar minat dan konsentrasi belajar tetap terjaga.
3. Senang Bekerja dalam Kelompok: Anak belajar bersosialisasi, bekerjasama, berbagi tanggung jawab, dan berkompetisi secara sehat melalui kerja kelompok. Kegiatan membaca teks dan menentukan ide pokok bisa dilakukan berkelompok untuk memanfaatkan karakter ini.
4. Senang Merasakan atau Melakukan Langsung: Berdasarkan teori perkembangan kognitif Piaget dalam Santrock (2007:38), anak SD berada pada tahap operasi konkret, di mana anak lebih mudah memahami konsep melalui pengalaman langsung, termasuk saat menentukan ide pokok teks setelah membaca.
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VI SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal, sebagai subjek dalam penelitian ini, memiliki karakteristik yang khas. Mereka berada di tahap perkembangan kognitif konkret menuju abstrak, memiliki minat belajar yang cukup tinggi terhadap hal-hal nyata, gemar berkelompok, dan senang belajar sambil bermain. Selain itu, anak usia ini juga mulai menunjukkan rasa bangga terhadap prestasi yang diraih, mulai terampil berpikir logis sederhana, dan mampu menyusun pendapatnya sendiri.
Hal ini sejalan dengan pendapat Hurlock (1999:206) yang menyatakan bahwa usia SD adalah masa anak mulai belajar berpikir lebih objektif dan logis, serta mulai mampu menghubungkan konsep-konsep lama dengan konsep baru. Kondisi ini sangat relevan dengan penelitian mengenai kebiasaan membaca di rumah yang dapat berpengaruh terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia dalam menentukan ide pokok bacaan. Anak yang terbiasa membaca di rumah cenderung memiliki kosakata lebih luas, memahami isi bacaan lebih cepat, serta mampu menemukan ide pokok teks dengan lebih baik.
Selanjutnya, Suprijono (2009:17) menambahkan bahwa anak usia SD berada pada tahap di mana mereka mulai menikmati proses belajar sebagai kebutuhan, bukan sekadar kewajiban. Oleh karena itu, membangun kebiasaan membaca di rumah merupakan langkah penting yang akan berdampak positif terhadap kemampuan belajar di sekolah, khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Dengan memahami karakteristik ini, guru di SD Negeri 357 Natal dapat merancang pembelajaran Bahasa Indonesia yang sesuai, baik dari segi metode, media, maupun pendekatan, misalnya dengan menggunakan buku bacaan ringan, cerita rakyat, atau dongeng daerah yang dekat dengan keseharian anak untuk meningkatkan minat membaca di rumah dan hasil belajar mereka di sekolah, khususnya dalam menentukan ide pokok dalam teks bacaan.

2.6 Penelitian Terdahulu
Penelitian-penelitian terdahulu ini menjadi rujukan penting dan acuan bagi peneliti untuk mengembangkan penelitian sejenis yang relevan dengan variabel yang diteliti.
Berikut ini adalah beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya:
1. Penelitian oleh Dasmo, Binoardi & A’ini (2011) dari Universitas Indraprasta PGRI berjudul “Peran Pola Asuh Orang Tua dan Kebiasaan Belajar terhadap Hasil Belajar IPA.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh orang tua dan kebiasaan belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa, khususnya dalam mata pelajaran IPA. Kedua faktor ini memberikan kontribusi terhadap hasil belajar siswa. Analisis regresi ganda yang dilakukan menunjukkan bahwa semakin baik pola asuh dan kebiasaan belajar siswa, maka semakin baik pula hasil belajar yang dicapai siswa (Dasmo dkk., 2011:45).
2. Nurhayati (2015) dari Universitas Indraprasta PGRI dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Sikap dan Kebiasaan terhadap Hasil Belajar Matematika” menemukan adanya pengaruh signifikan antara sikap belajar dan kebiasaan belajar terhadap hasil belajar siswa. Koefisien korelasi sebesar 0,465 dengan koefisien determinasi 21,6% menunjukkan bahwa sikap belajar dan kebiasaan belajar secara bersama-sama memengaruhi hasil belajar matematika siswa (Nurhayati, 2015:52). Temuan ini memperkuat pentingnya faktor kebiasaan belajar, yang dalam konteks penelitian ini dapat dikaitkan dengan kebiasaan membaca di rumah.
3. Prasetya (2013) dari Universitas Katolik Soegijapranata Semarang dalam penelitiannya berjudul “Bimbingan Belajar Efektif untuk Meningkatkan Kebiasaan Belajar pada Siswa Kelas VII” menyimpulkan bahwa bimbingan belajar efektif berpengaruh terhadap peningkatan kebiasaan belajar siswa. Terdapat perbedaan signifikan antara kebiasaan belajar siswa sebelum dan sesudah mendapatkan bimbingan belajar (Prasetya, 2013:61).
4. Nugroho (2014) dari Universitas Negeri Semarang dalam penelitian berjudul “Pengembangan Layanan Informasi Belajar Berbantuan Multimedia untuk Meningkatkan Kebiasaan Belajar Siswa” menemukan bahwa layanan informasi belajar berbantuan multimedia berpengaruh terhadap perubahan kebiasaan belajar siswa. Hasil uji beda menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,012, yang berarti terdapat perbedaan signifikan kebiasaan belajar sebelum dan sesudah perlakuan (Nugroho, 2014:40). Dalam konteks kebiasaan membaca di rumah, media berbasis teknologi bisa menjadi alternatif untuk meningkatkan frekuensi dan minat baca siswa di lingkungan keluarga.
5. Sukmawati dkk. (2012) dari Universitas Pendidikan Ganesha melakukan penelitian berjudul “Hubungan Antara Efikasi Diri dan Kebiasaan Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas V SDN di Kelurahan Kaliuntu Singaraja.” Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara efikasi diri, kebiasaan belajar, dan prestasi belajar siswa. Kebiasaan belajar memiliki korelasi sebesar 0,788 dengan prestasi belajar siswa, yang berarti bahwa semakin baik kebiasaan belajar, termasuk kebiasaan membaca di rumah, semakin tinggi prestasi belajar siswa (Sukmawati dkk., 2012:38).
6. Istiqomah (2014) dari Universitas Negeri Semarang dalam penelitiannya “Pengaruh Layanan Penguasaan Konten terhadap Kebiasaan Belajar Siswa” membuktikan bahwa kebiasaan belajar siswa mengalami peningkatan dari kategori sedang menjadi tinggi setelah diberikan layanan penguasaan konten. Uji t menunjukkan thitung > ttabel pada taraf signifikan 5%, yang menandakan pengaruh positif layanan tersebut terhadap kebiasaan belajar siswa (Istiqomah, 2014:44).
7. Khurshid, Tanveer & Qasmi (2012) dari National University of Modern Languages Islamabad, Pakistan, dalam penelitiannya “Relationship between Study Habits and Academic Achievement among Hostel Living and Day Scholars’ University Students” menyatakan bahwa terdapat korelasi positif antara kebiasaan belajar dan prestasi akademik mahasiswa. Penelitian ini juga menemukan bahwa mahasiswi memiliki kebiasaan belajar lebih baik dibanding mahasiswa. Selain itu, mahasiswa non-asrama memiliki prestasi akademik lebih tinggi dibanding yang berasrama, karena suasana belajar di rumah cenderung lebih kondusif (Khurshid dkk., 2012:66). Hal ini senada dengan fokus penelitian ini yang mengangkat kebiasaan membaca di rumah sebagai faktor penting dalam meningkatkan hasil belajar.
8. Chand (2013) dari India dalam penelitiannya “Study Habits of Secondary School Students in Relation to Type of School and Type of Family” menyatakan tidak terdapat perbedaan signifikan antara kebiasaan belajar siswa dari keluarga inti dan keluarga besar. Namun, penelitian ini tetap menegaskan pentingnya kebiasaan belajar, termasuk membaca di rumah, dalam mendukung pencapaian akademik siswa secara umum (Chand, 2013:53).
Dari berbagai penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kebiasaan belajar, termasuk kebiasaan membaca di rumah, memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Semakin baik kebiasaan membaca yang dilakukan di rumah, semakin baik pula hasil belajar yang dicapai, khususnya dalam aspek menentukan ide pokok dalam teks bacaan. Kebiasaan membaca di rumah dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam memahami isi teks, menemukan ide utama, serta mendukung pembentukan pola pikir kritis dan sistematis.
Penelitian-penelitian tersebut sejalan dengan pendapat Slameto (2010:23) yang menyatakan bahwa kebiasaan belajar yang baik, termasuk kebiasaan membaca, dapat meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah. Dalam konteks penelitian ini, kebiasaan membaca di rumah menjadi faktor pendukung yang dapat dioptimalkan orang tua dan guru untuk membantu siswa mencapai hasil belajar maksimal.

2.7 Kerangka Berpikir
Keberhasilan seseorang dalam belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Salah satu faktor internal yang memiliki peran penting dalam proses pembelajaran adalah kebiasaan belajar. Kebiasaan belajar yang baik akan membantu siswa dalam memahami materi pelajaran secara optimal, sedangkan kebiasaan belajar yang kurang baik cenderung menimbulkan kesulitan dalam mengikuti pelajaran, mengatur waktu belajar, hingga berdampak pada hasil belajar yang diperoleh.
Menurut Slameto (2010: 72), kebiasaan belajar merupakan suatu sikap yang dilakukan secara berulang-ulang dalam situasi belajar yang sama atau berbeda, dan kebiasaan tersebut dapat memengaruhi keberhasilan seseorang dalam mencapai tujuan belajarnya. Salah satu bentuk kebiasaan belajar yang sangat penting dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah kebiasaan membaca di rumah. Membaca merupakan keterampilan dasar yang sangat menentukan dalam memahami teks bacaan, khususnya dalam menemukan ide pokok di dalam sebuah teks.
Kebiasaan membaca di rumah dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih kemampuan memahami isi bacaan secara mandiri di luar lingkungan sekolah. Selain itu, kebiasaan ini juga dapat memperkaya kosakata, menambah wawasan, serta melatih siswa dalam menemukan inti atau ide pokok dari suatu teks. Hal ini sejalan dengan pendapat Tarigan (2013: 45) yang menyatakan bahwa membaca bukan sekadar aktivitas mengenal huruf, melainkan suatu proses berpikir aktif dalam memahami makna, mencari ide pokok, serta menyimpulkan isi bacaan.
Hasil belajar merupakan indikator pencapaian siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Menurut Sudjana (2013: 3), hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, hasil belajar siswa dalam menentukan ide pokok teks bacaan dipengaruhi oleh kebiasaan membaca siswa. Semakin sering seorang siswa membaca, maka kemampuan berpikir kritisnya dalam menangkap inti bacaan akan semakin terlatih. Hal ini tentu berdampak positif terhadap hasil ulangan, tugas, maupun penilaian dalam kompetensi menentukan ide pokok suatu teks.
Namun demikian, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa masih terdapat sebagian siswa yang mengalami kesulitan dalam menentukan ide pokok teks bacaan. Salah satu penyebabnya adalah rendahnya kebiasaan membaca di rumah. Siswa yang kurang terbiasa membaca di luar jam pelajaran cenderung kesulitan menangkap inti informasi dari bacaan. Sejalan dengan itu, menurut Anderson (2012: 55), kebiasaan membaca secara rutin dapat meningkatkan kemampuan berpikir analitis, memahami informasi, dan memetakan gagasan utama dalam bacaan.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi antara kebiasaan membaca di rumah dengan hasil belajar Bahasa Indonesia dalam menentukan ide pokok teks bacaan pada siswa. Kebiasaan membaca yang baik akan membantu siswa memahami isi bacaan secara lebih cepat dan tepat, sehingga dapat menentukan ide pokok dengan mudah. Sebaliknya, kebiasaan membaca yang rendah akan menyulitkan siswa dalam menemukan gagasan utama dari teks yang dibaca.
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Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan membaca di rumah dengan hasil belajar Bahasa Indonesia dalam menentukan ide pokok teks bacaan pada siswa kelas VI SD Negeri 357 Natal.

2.8 Hipotesis Penelitian
Arikunto (2013:110) mengemukakan bahwa hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul di lapangan. Dengan kata lain, hipotesis menjadi prediksi awal yang harus diuji melalui proses penelitian empiris untuk menentukan kebenarannya.
Sementara itu, menurut Sukardi (2008:42), hipotesis memiliki fungsi untuk memberikan jawaban sementara terhadap rumusan masalah atau research questions yang diajukan dalam suatu penelitian. Hipotesis disusun berdasarkan teori-teori yang relevan dan hasil-hasil penelitian sebelumnya yang mendukung asumsi awal dari peneliti.
Sejalan dengan itu, Sugiyono (2015:96) juga menyatakan bahwa hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis tersebut bersifat sementara karena kebenarannya masih perlu dibuktikan melalui penelitian dan pengumpulan data di lapangan. Hipotesis belum dapat dianggap sebagai fakta sebelum melalui proses uji statistik dan analisis data.
Berdasarkan berbagai pendapat para ahli tersebut serta kajian teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
“Terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan membaca di rumah dengan hasil belajar Bahasa Indonesia dalam menentukan ide pokok dalam teks bacaan siswa kelas VI SD Negeri 357 Natal Kabupaten Mandailing Natal Tahun Pembelajaran 2025-2026.”
Hipotesis ini diajukan dengan pertimbangan bahwa kebiasaan membaca di rumah merupakan salah satu faktor penting yang dapat memengaruhi kemampuan siswa dalam memahami isi bacaan, khususnya dalam menentukan ide pokok teks. Hal ini didukung oleh pendapat Tarigan (2008:7) yang menyatakan bahwa kemampuan membaca seseorang tidak hanya ditentukan oleh pembelajaran di sekolah, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh lingkungan membaca di luar sekolah, terutama di lingkungan keluarga. Semakin sering siswa membaca di rumah, semakin tinggi kemampuan mereka dalam memahami isi teks dan menemukan ide pokoknya.
Oleh sebab itu, penelitian ini akan menguji sejauh mana korelasi atau hubungan antara kebiasaan membaca di rumah dengan hasil belajar Bahasa Indonesia dalam menentukan ide pokok teks bacaan siswa kelas VI di SD Negeri 357 Natal. Jika hasil penelitian membuktikan adanya hubungan yang signifikan, maka hal ini dapat menjadi rekomendasi bagi sekolah dan orang tua untuk lebih mendorong kebiasaan membaca di lingkungan rumah.
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